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Fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan Qadzaf 

(Mcnuduh Zina) 




Lafadz “Qadzaf'' menurut bahasa berarti 
"melontar/melempar”. Sedangkan menurut syara' 
adalah menuduh zina atas dasar merusak nama baik. 
Penggunaan kata "atas dasar merusak nama baik" 
agar mengecualikan kesaksian perbuatan zina. 
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Apabila seseorang menuduh zina kepada orang lain, 
seperti ucapannya : "Kamu telah berzina", maka ia 
wajib diberi had/hukuman Qadzaf sebanyak delapan 
puluh kali cambukan, sebagaimana keterangan yang 
akan dijelaskan nanti. Yang demikian itu jika si 
penuduh bukan ayah atau ibunya, sampai ke atas, 
sebagaimana akan dijelaskan. 
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Wajib diberi had jika memenuhi delapan syarat. Tiga 
syarat dari delapan syarat, adalah syarat qodzif 
(penuduh), yaitu 1. Baligh 2. Berakal sehat -maka 
anak kecil dan orang gila, tidak dikenai hukuman 
atas tuduhan zinanya pada seseorang. 3. Bukan 
orangtua yang tertuduh. Sehingga jika bapak atau 
ibu hingga ke atas, menuduh zina kepada anaknya, 
hingga keturunan bawah, maka tidak ada hukuman 
bagi mereka. 
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Sedangkan lima syarat dari delapan syarat berada 
pada maqdzuf (yang tertuduh], yaitu : 1. Orang 
Islam, 2. Baligh, 3. Berakal sehat, 4. Merdeka dan 5. 
Orang yang terjaga dari zina (orang terhormat]. 
Maka, tidak ada had sebab menuduh zina seseorang 
yang orang kafir, anak kecil, orang gila, budak atau 
orang yang suka berzina. 
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Penuduh zina yang merdeka dihukum 80 kali 
cambukan. Sedangkan budak yang menuduh zina, 
dihukum dengan 40 kali cambukan. 
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Hukuman/had menuduh zina dapat gugur dari 
qodzif dengan tiga perkara, yaitu: 

1. Penuduh dapat mendatangkan saksi, baik orang 
yang dituduh itu orang lain atau istrinya. 

2. Disebutkan dalam perkataan Mushannif, 
"adanya pengampunan dari maqdzuf”. 

3. Disebutkan dalam perkataan Mushannif, "atau 

penuduh bersumpah li'an jika berkaitan dengan 
hak istri”. Penjelasan li'an telah berlalu pada 
ungkapan mushannif yakni "£i ^)\ \'^ } 

(Ketika Seorang Laki-laki Menuduh Zina...) 






